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Perkembangan industri dimasa sekarang ini begitu meningkat, namun
sebaliknya terbatasnya kebutuhan sumber daya berkualitas yang tersedia.
Menghadapi keadaan tersebut, dalam pelaksanaan suatu pekerjaan atau kegiatan
dalam suatu industri langkah yang perlu ditempuh yaitu mempertajam prioritas
dan mengusahakan agar efisien dan efektif dalam pengolahan sumber daya agar
dicapai hasil yang maksimal. Sumber daya yang dimaksud berupa sumber daya
manusia, material dan peralatan atau mesin (Salinding, 2012).

Namun kenyataannya, sumber daya sering kali terbatas dan tidak sesuai
harapan, dimana pelaksanaan pekerjaan tidak bisa diselesaikan sesuai dengan
waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan
ini dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor. Salah satu faktor yang sangat
penting adalah karyawan. Apabila karyawan yang digunakan kurang terampil
ataupun tidak maksimal dalam pekerjaannya, maka hasil kerja yang diperoleh
kualitasnya kurang baik. Produktivitas karyawan merupakan salah satu unsur
utama dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan suatu pekerjaan (Salinding,
2012).

Kegiatan atau aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added
activities) juga menjadi masalah bagi karyawan, karena hal ini dapat
menyebabkan pemborosan (waste) sehingga dapat menyebabkan waktu
pengerjaan menjadi lebih lama dan menyebabkan produktivitas karyawan tersebut
menjadi rendah. Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara nilai
yang dihasilkan dari suatu kegiatan (output) terhadap total nilai masukan yang
digunakan (input) dalam melakukan kegiatan tersebut. Pada tingkat perusahaan,
seringkali digunakan oleh pihak manajemen untuk menganalisa, mengukur dan
meningkatkan tingkat efisiensi proses produksi dan juga untuk mengukur
seberapa optimal perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya untuk

menghasilkan produk yang diinginkannya. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi



setiap perusahaan untuk meningkatkan produktivitasnya sebagai upaya untuk
meningkatkan performa perusahaan guna memenangkan persaingan global
(Yosan, 2014).

PT.Pos Indonesia cabang Sudirman Pekanbaru sebagai salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang jasa pengiriman barang juga berusaha untuk
meningkatkan produktivitasnya, agar dapat bertahan dan bersaing dari perusahaan
jasa lainnya. Salah satu departemen yang mendapat perhatian yaitu departemen
proses dan transportasi dimana pada departemen ini dilakukannya kegiatan
pendistribusian dan merupakan departemen yang memiliki kegiatan yang sangat
komplek, atas dasar itulah perlu diketahui produktivitas dari departemen tersebut,
di departemen tersebut terdapat berbagai proses yaitu proses kirim, pengolahan
dan collecting dari kantong-kantong yang dikirim maupun diterima. Karyawan

pun sangat dibutuhkan keuletannya dalam bekerja agar target dari perusahaan

dapat tercapai.
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Gambar 1.1 Diagram IPO Departemen Proses dan Transportasi Kantong Terima
Udara
Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat diagram aliran dalam
penanganan kantong terima udara pada departemen proses dan transportasi, dari
gambar tersebut dapat tergambarkan alur dari pengerjaan kantong terima udara
untuk pos kilat khusus dan pos express. Dimulai dari kedatangan kantong terima
udara sampai kepada tahap pengerjaan kantong tersebut dan pengiriman kembali

kantong yang telah disortir dari departemen proses dan transportasi tersebut.



Berikut pengamatan awal yang dilakukan untuk mengetahui waktu

pengerjaan per kantong, yang dijelaskan pada Tabel 1.1:

Tabel 1.1 Waktu Rata-rata Pengerjaan Per Kantong
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Sumber: PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru, (2017)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa rata-rata pengerjaan kantong

yaitu selama 52,169 menit/kantong, dengan data tersebut dapat diketahui lamanya

pengerjaan kantong pada departemen proses dan transportasi per harinya.

Tabel 1.2 Data Kantong Terima Melalui Udara Per Hari dari Tanggal 16 januari 2017-
21 januari 2017

Pos Kilat Khusus

Pos Express

(PKK) (Exp)
Tanggal

Jumlah Waktu Waktu Jumlah Waktu Waktu

(Kanton )Seharusnya Penyelesaian (Kanton )SeharusnyaPenyeIesaian
9" (Menit) | (Menit) 9" (Menit) (Menit)

16 -01-2017 125 | 6.521,13 | 30.190,39 167 | 871222 | 10.777,34
17-01-2017| 89 4.643,04 | 17.966,55 117 | 610377 | 6.737,18
18-01-2017| 106 | 552991 | 21.710,03 110 | 573859 | 5.89949
19-01-2017| 98 511256 | 20.041,24 135 | 7.042,82 | 9.603,84
20-01-2017| o 479955 | 15.769,94 109 | 568642 | 7.558,78
21-01-2017| 7 4.069,18 | 11.755,41 34 177375 | 1.773,75

Sumber: PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru, (2017)

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa terjadinya penyelesaian

kantong pos kilat khusus dan pos express yang tidak sesuai target oleh departemen



tersebut, karena kantong terima udara pos kilat khusus dan pos express tidak
diselesaikan sesuai waktu yang telah ditentukan, hal ini karena adanya pengerjaan
yang lama pada kantong tersebut, sehingga menambah waktu lamanya pengerjaan.
Sehingga dapat dilihat adanya ketidaksesuaian dalam masing-masing pengerjaan
kantong terima udara tersebut, dan menyebabkan lamanya pendistribusian pos
kilat khusus dan pos express, dan hal ini sangat menganggu produktivitas dari
karyawan dalam menyelesaikan kantong-kantong yang harus dikerjakan dan
output yang didapatkan tidak sesuai dengan keinginan dari perusahaan.

Tabel 1.3 Aduan Pelanggan Terhadap Pos Kilat Khusus dan Pos Express pada Bulan
Januari 2016-Desember 2016

No Bulan Jumlah Jumlah Aduan
(Customer) (Customer)
1 Januari 2016 6.295 327
2 Februari 2016 6.378 225
3 Maret 2016 6.003 212
4 April 2016 5.971 198
5 Mei 2016 4.687 150
6 Juni 2016 6.578 235
7 Juli 2016 7.680 420
8 Agustus 2016 6.127 312
9 September 2016 6.532 335
10 | Oktober 2016 5.987 196
11 | November 2016 6.420 235
12 | Desember 2016 7.650 328

Sumber: PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru, (2016)

Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat banyaknya aduan terhadap kantong
terima udara pos kilat khusus dan pos express yang tidak terkirim oleh
departemen tersebut, sehingga membuat kurang lancarnya dalam melaksanakan
tugasnya dalam memenuhi keinginan pelanggan. Aduan tersebut juga
membuktikan pelayanan yang diberikan kepada pelanggan tidak maksimal.

Aduan tersebut tidak akan terjadi jika perusahaan dapat menyelesaikan
kantong-kantong tersebut sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, sehingga
tidak menyebabkan bertambahnya waktu dalam penyelesaian, dan komplain dari
pelanggan. Sehingga aduan tersebut dapat membuat hilangnya kepercayaan
pelanggan terhadap departemen tersebut dan dapat menyebabkan berkurangnya

pelanggan untuk menggunakan jasa PT.Pos Indonesia.



Tabel 1.4 Produktivitas Karyawan Kantong Terima Udara Pos Kilat Khusus (PKK) dan
Pos Express (Exp) pada tanggal 16 Januari 2017- 21 Januari 2017

Tanggal Pos Kilat Khusus Pos Express Produktivitas
Input|Output| Produktivitas [Input Output Produktivitas total
(%) (%) (%)
16-01- 2017 125 | 27 21,60% 167 | 135 80,84% 55,47%
17-01-2017 | 89 23 25,84% 117 | 106 90,60% 62,62%
18-01- 2017 | 106 | 27 25,47% 110 | 107 97,27% 62,03%
19-01-2017 | 98 25 25,51% 135 | 99 73,33% 53,21%
20-01-2017 | 92 28 30,43% 109 | 82 75,23% 54,72%
21-01-2017 | 78 27 34,62% 34 34 100% 54,46%
Rata-rata 57,085%

Sumber: PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru, (2017)
Berdasarkan Tabel 1.4 dapat diketahui karyawan tidak dapat

menyelesaikan kantong pos kilat khusus dan pos express sesuai dengan input yang
ada, pengerjaan kantong-kantong tersebut produktivitas rata-rata 57,085% per hari
hal ini dapat dilhat bahwa terjadi penyelesaian yang lama dan pada pos kilat
khusus dimana dibawah 50% per hari. Berdasarkan dari banyaknya kantong yang
seharusnya dikerjakan dan dapat dilihat karyawan tersebut memiliki produktivitas
yang rendah. Oleh karena itu perlu dilakukan tindakan untuk departemen tersebut
guna memperbaiki produktivitas karyawan pada pengerjaan pos Kilat khusus dan
pos express, sehingga produktivitas tersebut akan dapat meningkat. Meningkatnya
produktivitas tersebut dapat dilihat dari output yang dapat dihasilkan oleh
karyawan, semakin besar output maka tingkat produktivitas karyawan semakin
baik, namun nyatanya pada departemen ini produktivitas yang dimiliki
karyawannya rata-rata 57,085% dari yang diharapkan oleh perusahaan.

Kurangnya produktivitas tersebut, hal ini juga ditimbulkan dari faktor
lain bukannya hanya masalah waktu yang tidak sama dalam pengerjaan, namun
adanya kegiatan yang tidak bernilai tambah sehingga pengerjaan dari kantong-

kantong tersebut menjadi lebih lama dan tidak sesuai dengan waktu yang




ditentukan. Karyawan merupakan faktor utama pada departemen ini dimana pada
departemen ini menggunakan kegiatan secara manual sehingga dibutuhkan
kecekatan karyawan dalam menyelesaikan kantong-kantong yang ada, sehingga
produktivitas karyawan sangat penting agar dapat menjamin terselesainya
pekerjaan yang harus diselesaikan dan tidak membuat kecewa pelanggan.

Adapun untuk lebih detailnya tentang departemen proses dan transportasi

dapat dijelaskan pada Tabel 1.5:

Tabel 1.5 Bagian, Tugas, Kegiatan Umum, Jumlah Karyawan dan Aktivitas yang tidak
Bernilai Tambah Secara Umum Dilakukan Departemen Proses dan Transportasi
Kantong Terima Udara

Aktivitas yang
. Kegiatan Jumlah fidaiqbaiylai
No Bagian Tugas U tambah yang
mum Karyawan
secara umum
dilakukan
1. | Pengolahan | Proses Pengambilan, 5 Banyaknya
terima peletakkan, pergerakan dan
kantong penginputan kegiatan yang
data, tidak penting
pembongkaran yang dilakukan
yang dapat
diminimalisir
2. |Proses Kirim | Melakukan Pemilahan, 5 Melakukan
kegiatan pengambilan, kegiatan yang
penyeleksian | penginputan terlalu berlebihan
data,penimbangan
, peletakkan
3. | Collecting | Bagian akhir | Pengangkatan, 5 Didapati aktivitas
dari peletakan dan yang
pengiriman penyusunan menyebabkan
kantong, yang kurang efisien
melakukan dan perlu
peletakkan ditindaklanjuti
kantong ke
mobil

Sumber: PT.Pos Indonesia Cabang Pekanbaru Sudirman, (2017)

Berdasarkan Tabel 1.5 dapat dilihat aktivitas yang dilakukan ketika
mempersiapkan kantong kirim dan penerimaan kantong terima disana terdapat 3
bagian yang dapat dilihat tugasnya masing-masing dengan jumlah karyawan yang
ada ternyata tidak membuat produktivitas dari departemen ini meningkat, dengan
adanya waktu baku proses di dalam suatu departemen, maka lama waktu yang

digunakan untuk menyelesaikan proses kegiatan di dalam departemen tersebut



dapat seragam dan sama. Karyawan yang kurang cekatan, akan mengerjakan
pekerjaan yang sama dengan waktu yang lebih panjang. Hal ini dikarenakan
adanya aktivitas yang dilakukan, tidak memiliki nilai tambah (non value added
activities) sehingga dapat menyebabkan waktu pengerjaan dari kantong terima pos
Khilat khusus dan pos express tidak dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

Aktivitas yang tidak bernilai tambah tersebut merupakan suatu
pemborosan (waste) yang harus dilakukan penghilangan, oleh karena itu perlu
dilakukan pengidentifikasian elemen-elemen kegiatan atau aktivitas berdasarkan
aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added activities), sehingga dapat
dilakukan identifikasi waste terhadap kegiatan atau aktivitas di departemen
tersebut. Waste tersebut merupakan masalah yang harus diatasi karena hal tersebut
sangat menganggu produktivitas karyawan karena tidak dapat menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan target, karena waktu yang terlalu lama dalam
pengerjaannya sehingga dapat membuat komplain dan hilangnya kepercayaan
pelanggan. Konsep lean service sangat tepat untuk digunakan oleh departemen ini
untuk mengidentifikasikan pemborosan (waste) sehingga mampu mengurangi
aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added activities) dan didapatkan
waktu standar pengerjaan yang efektif dan efisien guna mencapai target sehingga
dapat meningkatkan produktivitas karyawan.

Berdasarkan hal tersebut akan dilakukan penerapan lean service yang
dimana dengan metode lean service tersebut akan dilakukan pendekatan secara
sistematik untuk mengidentifikasian dan menghilangkan pemborosan (waste) dari
aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah (non value added activities),
sehingga dapat menangani masalah produktivitas karyawan di departemen
tersebut. Adapun hal yang akan dilakukan dalam upaya meningkatkan
produktivitas karyawan di departemen proses dan transportasi PT.Pos Indonesia
Cabang Sudirman Pekanbaru dengan penerapan lean service yaitu, awalnya akan
dilakukan perhitungan waktu baku guna untuk mengetahui waktu kerja dari
karyawan tersebut, dengan melakukan pengidentifikasian elemen-elemen kegiatan
kemudian dihitung waktu operasi setiap elemen kegiatan, dari hal tersebut akan

didapatkan waktu baku awalan dengan menggunakan metode stopwatch time



study. Berdasarkan elemen kegiatan dan waktu baku awalan yang didapatkan
tersebut akan dibuat gambaran awalan value stream mapping guna mengetahui
kegiatan yang tidak bernilai tambah, yang dimana menghasilkan waste kemudian
dilakukan penghilangan waste berdasarkan kegiatan yang tidak bernilai tambah
tersebut dengan metode lean service, lalu akan dilakukan penghitungan waktu
baku setelah dilakukan penerapan lean service, dengan adanya perhitungan waktu
baku tersebut, akan didapatkan output standard dan jumlah karyawan yang
efektif dan efisien, terakhir akan dilakukan perhitungan produktivitas karyawan
berdasarkan target yang ditetapkan (input) dan kantong yang dapat diselesaikan
(output) serta dilakukan analisis biaya yang dikeluarkan berdasarkan tingkat
produktivitas karyawan sebelum dan setelah dilakukan penerapan lean service

guna untuk mengetahui perbandingan dan pedoman untuk perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu ” Bagaimana meningkatkan produktivitas karyawan di PT.Pos

Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru?”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan mengeliminasi aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai
tambah (non value added activities) pada karyawan departemen proses dan
transportasi PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru guna
mengurangi pemborosan (waste)

2. Mengukur tingkat produktivitas karyawan PT.Pos Indonesia Cabang
Sudirman Pekanbaru sebelum dan setelah dilakukan penerapan lean
service

3. Menganalisis biaya berdasarkan tingkat produktivitas karyawan PT.Pos
Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru sebelum dan setelah penerapan

lean service
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1=5

1. Bagi peneliti dapat mengimplementasikan metode stopwatch time study

untuk pengukuran waktu baku serta metode lean service yang dipelajari di
bangku kuliah dalam meningkatkan produktivitas karyawan departemen

proses dan transportasi PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru

. Bagi Perusahaan

Manfaat penelitian ini bagi perusahaan yaitu:

a. Dapat mengetahui aktivitas-aktivitas yang tidak bernilai tambah (non
value added activities) pada karyawan departemen proses dan
transportasi PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru guna
mengurangi pemborosan (waste) dengan menggunakan lean service

b. Dapat mengetahui tingkat produktivitas karyawan PT.Pos Indonesia
Cabang Sudirman Pekanbaru sebelum dan setelah dilakukan penerapan
lean service

c. Dapat mengetahui analisis biaya berdasarkan tingkat produktivitas

sebelum dan setelah penerapan lean service

Batasan Masalah
Batasan masalah dalam melakukan penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

. Penelitian ini hanya dilakukan pada departemen proses dan transportasi

PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru

. Pengambilan data hanya pada jumlah kantong terima udara pos kilat

khusus dan pos express pada departemen proses dan transportasi PT.Pos
Indonesia Cabang Sudirman Pekanbaru

. Pengambilan data pengukuran waktu hanya pada operator yang bekerja

pada bagian kantong terima udara pos kilat khusus dan pos express pada
departemen proses dan transportasi PT.Pos Indonesia Cabang Sudirman
Pekanbaru yaitu pada Pkl.08.00 wib - Pkl.17.00 wib



1.6 Posisi Penelitian

Penelitian mengenai produktivitas karyawan sudah banyak dilakukan

begitupun penerapan lean service dan penggunaan metode stopwatch time study,

baik penelitian yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa untuk keperluan

tugas akhir dan tesis. Oleh karena itu, untuk melihat perbedaan penelitian ini

dengan penelitian-penelitian yang sudah ada dapat dilihat pada tabel posisi

penelitian sebagai berikut:

Tabel 1.6 Posisi Penelitian

Nama Judul Tahun Tujuan Metode Lokasi
Wiratmoko | Pembuatan 2008 . Menetapkan Metode  [Yogyakarta
Yuwono Media Teknik waktu standar Stopwatch
Pengukuran tingkat Time Study
Produktivitas produktivitas
Pekerja perusahaan
Terintegrasi . Mengetahui
Pada tingkatan nilai
Perangkat produktivitas
Pengamat karyawan
Waktu
Mairina Upaya 2010 . Mengetahui | Metode  [Surabaya
Anggarini Perbaikan unit yang Lean
Francesca | Kualitas Unit tidak efisien | Service
Pelayanan dan yang
Teknik dengan ofisien
Pendekatan .
Lean Service Mengetanui
waste yang
terjadi
. Mengetahui
perbaikan
berdasarkan
waste

Sumber : Rekapitulasi Posisi Penelitian dengan Metode Lean Service dan Stopwatch Time Study
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Tabel 1.6 Posisi Penelitian (Lanjutan)
Nama Judul Tahun Tujuan Metode Lokasi
Fauziah Analisis 2014 | 1. Mengetahui Metode Surakarta
Amalia Perhitungan waktu baku Stopwatch
Devi Waktu Baku operator mesin  [Time Study
pada Mesin bubut
Bubut Tipe 2. Bagian yang
C6232B1 tidak memenuhi
Menggunakan waktu
Metode Jam perusahaan
Henti di
Machinery and
tool unit
PT.MEGA
ANDALAN
KALASAN
Fijar Penerapan 2014 . Mengetahui Metode Bandung
Alpasa Konsep Lean perbedaan total | Lean
Service dan waktu proses Service
DMAIC untuk sebelum dan dan
Mengurangi setelah DMAIC
Waktu Tunggu dilakuan
Pelayanan desain value
stream
mapping
. Perbaikan
yang harus
dilakukan
untuk
mengurangi
waste
Harliwantip | Analisa Lean 2014 . Identifikasi Metode  |Surabaya
Service waste Lean
Mengurangi . Mengurangi Service
Waste Pada waste untuk
Perusahaan mencapai
Daerah Minum efisiensi
Banyuwangi optimal

Sumber : Rekapitulasi Posisi Penelitian dengan Metode Lean Service dan Stopwatch Time Study
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Tabel 1.6 Posisi Penelitian (Lanjutan)
Nama Judul Tahun Tujuan Metode | Lokasi
Sherly Penerapan 2017 Identifikasi dan Metode  |Pekanbaru
Woulandari | Lean Service mengeliminasi Lean
untuk aktivitas-aktivitas P€rvice
Menlnglfa.tkan yang tidak dan
Produktivitas bernilai tambah  [otopwatch
Karyawan di Mengukur Time Study,
PT.Pos tingkat
Indonesia produktivitas
Cabang karyawan
Sudirman sebelum dan
Pekanbaru

setelah dilakukan
penerapan lean
service
Menganalisis
biaya
berdasarkan
tingkat
produktivitas
karyawan
sebelum dan
setelah
penerapan lean
service

Sumber : Rekapitulasi Posisi Penelitian dengan Metode Lean Service dan Stopwatch Time Study

1.7

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan digunakan untuk mempermudah dalam pemahaman

serta penyajian laporan penelitian ini, yang disajikan dalam beberapa bab sebagai

berikut:
BAB |

BAB I

PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah pada penelitian, posisi

penelitian, serta sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Berisikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai pedoman atau

referensi untuk menyelesaikan permasalahan yang diteliti.
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BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan
penelitian. Menjelaskan jenis penelitian, metode pengumpulan data,
teknik pengolahan data, serta metode analisis yang digunakan secara
terperinci.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini akan menampilkan data-data yang dikumpulkan dari
perusahaan mengenai penelitian yang dilakukan, serta pengolahan
terhadap data-data yang sudah didapat dalam penelitian menggunakan
teori yang menjadi landasan.

ANALISA

Bab ini berisikan analisa-analisa terhadap data yang sudah diolah pada
bab pengumpulan dan pengolahan data sehingga diperoleh pemecahan
masalah.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil
kegiatan penelitian yang berkaitan dengan tujuan yang telah
ditetapkan dan berisi tentang saran-saran yang sesuai dengan
permasalahan yang ada pada penelitian.
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